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ABSTRAK

Human Resource Management (HR) in Islamic education is an important aspect in realizing
optimal education quality. This article discusses the concept and strategy of HR management
in the context of Islamic education, focusing on the important role of educators, education
managers, and other stakeholders in creating a conducive environment for student
development. Islamic education emphasizes moral and spiritual values in the learning
process, so HR management must involve aspects of faith, ethics, and professional
competence. The managerial approach in HR management in Islamic education includes
recruitment, training, evaluation, and career development of educators that are not only based
on academic ability, but also on personality and faith qualities. In this case, effective HR
management can improve educator performance and improve the overall quality of education.
Therefore, HR management in Islamic education is not only aimed at producing quality
educators, but also at forming people with noble morals, in accordance with Islamic
teachings. This article is expected to provide insight for education managers in designing and
implementing a better HR management system in Islamic educational institutions.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pendidikan Islam memiliki peran
strategis dalam menciptakan kualitas pendidikan yang unggul dan berdaya saing. Dalam
konteks pendidikan Islam, pengelolaan SDM tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan tenaga pendidik yang kompeten, tetapi juga mencakup pengembangan moral dan
spiritual, yang menjadi landasan utama dalam pembentukan karakter peserta didik. Oleh
karena itu, pengelolaan SDM dalam pendidikan Islam membutuhkan pendekatan yang
holistik, mengintegrasikan dimensi profesionalisme dengan nilai-nilai keagamaan dan etika
Islam.

Pendidikan Islam sebagai sistem pendidikan yang berlandaskan pada ajaran-ajaran Islam
memandang pendidikan tidak hanya sebagai transfer ilmu, tetapi juga sebagai proses
pembentukan akhlak dan keimanan (Murtafiah, 2022). Oleh karena itu, kualitas SDM yang
terlibat dalam pendidikan Islam sangat menentukan keberhasilan proses tersebut. Dalam
perspektif Islam, pendidik bukan hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai contoh
teladan yang harus mengamalkan akhlak mulia, sehingga dapat menjadi panutan bagi peserta
didik (Ridho, 2023).
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Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan SDM pendidikan Islam adalah
bagaimana mengintegrasikan aspek spiritualitas dalam proses profesionalisasi tenaga
pendidik. Dalam pengelolaan SDM, aspek kompetensi akademik dan pedagogik pendidik
harus dijaga dan ditingkatkan, namun demikian, kualitas moral dan keimanan juga harus
menjadi prioritas dalam setiap tahapan pengelolaan. Oleh karena itu, strategi pengelolaan
SDM dalam pendidikan Islam meliputi beberapa aspek penting, seperti rekrutmen, pelatihan,
pengembangan karier, serta evaluasi kinerja pendidik yang tidak hanya melihat dari aspek
akademis semata, tetapi juga mengukur seberapa jauh pendidik tersebut mampu
menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan pribadi dan profesionalnya.

Rekrutmen dan seleksi pendidik dalam konteks pendidikan Islam perlu melibatkan
penilaian terhadap karakter dan akhlak calon pendidik. Selain itu, pelatihan dan
pengembangan kompetensi harus mencakup penguatan pemahaman keagamaan serta
keterampilan pedagogis yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Apiyani (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan
pengelolaan SDM dalam pendidikan Islam harus memperhatikan keseimbangan antara
kompetensi akademik dan kualitas kepribadian, sehingga pendidik dapat menjalankan
tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan amanah (Apiyani, 2023).

Lebih lanjut, dalam pengelolaan SDM pendidikan Islam, evaluasi kinerja pendidik
menjadi salah satu aspek yang tidak kalah penting. Evaluasi kinerja tidak hanya dilihat dari
pencapaian akademis peserta didik, tetapi juga dari sejauh mana pendidik mampu
menanamkan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran. Evaluasi ini juga berfungsi untuk
memberikan umpan balik bagi pengembangan profesional pendidik secara berkelanjutan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Hasan (2022) yang menyatakan bahwa sistem evaluasi dalam
pendidikan Islam harus mencakup aspek spiritual, moral, dan profesional (Hasan & Anita,
2022).

Selain itu, pentingnya peran manajer pendidikan dalam mengelola SDM juga tidak dapat
diabaikan. Manajer pendidikan harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang
karakteristik dan kebutuhan SDM di lingkungan pendidikan Islam, serta mampu menciptakan
iklim kerja yang mendukung pengembangan potensi pendidik secara maksimal. Keberhasilan
pengelolaan SDM di lembaga pendidikan Islam sangat bergantung pada sejauh mana manajer
pendidikan dapat mengintegrasikan aspek profesionalisme dengan nilai-nilai Islam dalam
kebijakan dan praktek sehari-hari (Selvia et al., 2023).

Secara keseluruhan, pengelolaan SDM dalam pendidikan Islam bukan hanya sekadar
pengaturan administratif, tetapi juga merupakan upaya strategis dalam membangun generasi
yang berkualitas, baik dari segi ilmu pengetahuan maupun akhlaknya. Dalam konteks ini,
pengelolaan SDM yang efektif akan menciptakan tenaga pendidik yang tidak hanya cakap
secara profesional, tetapi juga memiliki integritas dan keimanan yang tinggi, sehingga dapat
menghasilkan peserta didik yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berbudi pekerti luhur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengkaji pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pendidikan Islam. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam berbagai
faktor yang mempengaruhi pengelolaan SDM dalam konteks pendidikan Islam, termasuk
aspek kompetensi, karakter, dan akhlak pendidik. Selain itu, pendekatan ini juga
memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika yang terjadi di lapangan, seperti
tantangan dalam implementasi kebijakan pengelolaan SDM yang berlandaskan pada prinsip-
prinsip Islam (Creswell & Creswell, 2018).
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Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah,
manajer pendidikan, dan pendidik yang terlibat langsung dalam pengelolaan SDM di lembaga
pendidikan Islam. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi terkait praktik
pengelolaan SDM, tantangan yang dihadapi, serta dampak dari kebijakan yang diterapkan.
Selain itu, observasi juga dilakukan di beberapa lembaga pendidikan Islam untuk memahami
langsung bagaimana proses pengelolaan SDM dijalankan di lapangan (Lexy J. Moleong,
2019). Data sekunder diperolen melalui analisis dokumen-dokumen kebijakan pendidikan
Islam yang relevan, seperti peraturan terkait pengelolaan SDM, laporan tahunan lembaga
pendidikan, dan jurnal ilmiah yang membahas topik serupa.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahapan. Pertama, peneliti
melakukan identifikasi lembaga pendidikan Islam yang akan dijadikan lokasi studi kasus.
Pemilihan lembaga ini didasarkan pada kriteria tertentu, seperti reputasi lembaga,
keberagaman program pendidikan, serta komitmen terhadap penerapan prinsip-prinsip Islam
dalam pengelolaan SDM. Selanjutnya, peneliti menghubungi pihak-pihak terkait, seperti
kepala sekolah, manajer pendidikan, dan guru, untuk meminta izin dan melakukan
wawancara. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara Semi-
terstruktur yang memungkinkan fleksibilitas dalam menggali informasi lebih lanjut dari
narasumber. Proses observasi dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan pengelolaan SDM di
dalam dan luar kelas, seperti pelatihan dan evaluasi kinerja pendidik.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Setelah
transkripsi wawancara selesai, peneliti melakukan pengkategorian data berdasarkan tema-
tema yang muncul, seperti pengelolaan kompetensi pendidik, pengembangan karakter, serta
tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan SDM pendidikan Islam. Setiap tema dianalisis
untuk mencari hubungan antar variabel yang dapat menjelaskan praktik pengelolaan SDM di
lembaga pendidikan Islam. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan temuan dari
berbagai sumber data untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan (Braun & Clarke,
2006). Selain itu, peneliti jJuga menggunakan teknik triangulasi, yaitu memadukan data dari
wawancara, observasi, dan dokumen untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
dan objektif.

Untuk memastikan kredibilitas dan validitas data, peneliti menerapkan beberapa teknik
yang diusulkan oleh (Sugiyono, 2017), antara lain: triangulasi sumber data, pengecekan
kembali hasil wawancara dengan narasumber, dan konsultasi dengan rekan sejawat atau ahli
dalam bidang pengelolaan SDM dan pendidikan Islam. Teknik-teknik ini bertujuan untuk
meminimalkan bias dan memastikan bahwa temuan yang dihasilkan benar-benar
mencerminkan realitas di lapangan. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking,
yaitu memberikan kembali hasil analisis kepada beberapa narasumber untuk memperoleh
umpan balik yang dapat meningkatkan akurasi dan keandalan temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Pendidik dalam Pengelolaan SDM Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik dalam pendidikan Islam tidak hanya
berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan dalam menerapkan nilai-nilai Islam.
Sejumlah kepala sekolah dan manajer pendidikan yang diwawancarai menekankan pentingnya
pendidik yang memiliki kompetensi akademik tinggi, namun juga harus memiliki moral dan
integritas yang baik sebagai landasan dalam mendidik peserta didik (Apiyani, 2023). Hal ini
sejalan dengan penelitian (Ridho, 2023) yang menyatakan bahwa pendidik dalam pendidikan
Islam harus mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai akhlak Islam, sehingga
dapat menjadi suri tauladan yang baik bagi muridnya. Oleh karena itu, dalam pengelolaan
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SDM, seleksi dan pelatihan pendidik harus memperhatikan keseimbangan antara kemampuan
profesional dan kualitas moral.
Rekrutmen dan Seleksi Pendidik dalam Pendidikan Islam

Dalam pengelolaan SDM pendidikan Islam, salah satu temuan utama adalah bahwa
proses rekrutmen dan seleksi pendidik harus mengutamakan kualitas moral dan spiritual
selain kualifikasi akademik. Sebagian besar lembaga pendidikan Islam yang diteliti
mengadopsi sistem seleksi yang melibatkan tes kemampuan akademik serta wawancara untuk
mengevaluasi akhlak dan komitmen calon pendidik terhadap nilai-nilai Islam. Menurut
(Apiyani, 2023), proses seleksi ini penting untuk memastikan bahwa pendidik tidak hanya
cakap dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga memiliki pemahaman yang mendalam tentang
ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan pada
pembentukan karakter selain penguasaan ilmu pengetahuan.
Pelatihan dan Pengembangan Karier Pendidik

Pelatihan dan pengembangan karier pendidik dalam pendidikan Islam merupakan
aspek yang sangat krusial dalam pengelolaan SDM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
banyak lembaga pendidikan Islam telah menyusun program pelatihan berkelanjutan yang
mencakup dua aspek utama: peningkatan kompetensi pedagogis dan pendalaman ilmu agama.
Program ini bertujuan untuk memperbaharui pengetahuan pendidik tentang metode
pengajaran yang efektif serta memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam.
Menurut (Hasan & Anita, 2022), pengembangan SDM dalam pendidikan Islam harus
menekankan pada pelatihan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga moral, agar pendidik
dapat mengajarkan ilmu dengan integritas dan memotivasi siswa untuk mengimplementasikan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
Evaluasi Kinerja Pendidik

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan SDM yang ditemukan dalam penelitian
ini adalah evaluasi kinerja pendidik. Evaluasi tidak hanya mengukur pencapaian akademik
peserta didik, tetapi juga aspek spiritual dan etika pendidik. Sebagian besar lembaga
pendidikan Islam menerapkan sistem evaluasi yang melibatkan penilaian diri, umpan balik
dari siswa, dan observasi langsung terhadap perilaku dan pengajaran pendidik. Hal ini
menunjukkan bahwa evaluasi dalam pendidikan Islam lebih bersifat komprehensif dan
holistik, mencakup dimensi akademik dan moral. Menurut (Apiyani, 2023), evaluasi yang
mengintegrasikan aspek spiritual dan profesional akan mendorong pendidik untuk terus
meningkatkan kualitas diri dan kemampuan dalam mendidik peserta didik.
Tantangan dalam Pengelolaan SDM Pendidikan Islam

Meskipun pengelolaan SDM dalam pendidikan Islam memiliki banyak keunggulan,
penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan Islam.
Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya dalam hal pelatihan dan pengembangan SDM
yang sesuai dengan tuntutan zaman. Sebagian besar lembaga pendidikan Islam mengalami
kesulitan dalam menyediakan program pelatihan yang up-to-date dan relevan dengan
perkembangan teknologi pendidikan. Selain itu, tantangan lain yang ditemukan adalah
rendahnya insentif atau penghargaan bagi pendidik yang berkinerja baik. Hal ini
menyebabkan kurangnya motivasi untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran
di beberapa lembaga pendidikan Islam. (Syarhani, 2022) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa pengelolaan SDM yang efektif membutuhkan dukungan kebijakan
yang lebih baik dalam hal pemberian insentif dan pengembangan karier pendidik.
Rekomendasi untuk Pengelolaan SDM yang Lebih Efektif

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi untuk pengelolaan SDM yang
lebih efektif dalam pendidikan Islam adalah: pertama, pentingnya penguatan sistem seleksi
yang lebih ketat, dengan mempertimbangkan keseimbangan antara kompetensi akademik dan
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karakter moral calon pendidik. Kedua, lembaga pendidikan Islam harus meningkatkan
investasi dalam program pelatihan yang berbasis teknologi dan metodologi pembelajaran
modern untuk memfasilitasi peningkatan kompetensi pendidik. Ketiga, sistem evaluasi kinerja
harus diperluas dengan memasukkan indikator-indikator kualitas moral dan spiritual pendidik.
Keempat, perlu ada kebijakan insentif yang lebih adil dan transparan untuk mendorong
pendidik agar terus meningkatkan kinerjanya.

KESIMPULAN

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pendidikan Islam memainkan peran
yang sangat penting dalam menciptakan lembaga pendidikan yang berkualitas dan sesuai
dengan ajaran Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan SDM dalam
pendidikan Islam harus mencakup berbagai aspek, mulai dari seleksi dan rekrutmen pendidik,
pelatihan dan pengembangan karier, hingga evaluasi kinerja yang mencakup dimensi
akademik dan moral. Pertama, dalam hal rekrutmen, proses seleksi pendidik dalam
pendidikan Islam harus mengutamakan kompetensi akademik sekaligus kualitas moral dan
spiritual calon pendidik. Pendidik tidak hanya diharapkan menguasai materi pelajaran, tetapi
juga menjadi contoh teladan yang dapat menginspirasi peserta didik dalam aspek akhlak dan
keimanan. Oleh karena itu, keseimbangan antara kompetensi profesional dan akhlak Islam
perlu diperhatikan dalam setiap tahapan seleksi. Kedua, pelatihan dan pengembangan
pendidik dalam pendidikan Islam harus terus ditingkatkan, baik dalam aspek pedagogis
maupun keagamaan. Lembaga pendidikan Islam perlu menyediakan program pelatihan yang
sesuai dengan perkembangan teknologi dan metode pembelajaran modern, sambil tetap
memperkuat pemahaman agama dan etika yang menjadi dasar utama dalam pendidikan Islam.
Hal ini akan memastikan bahwa pendidik memiliki keterampilan yang tidak hanya relevan
dengan perkembangan zaman, tetapi juga tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam.
Ketiga, evaluasi kinerja pendidik harus dilakukan secara menyeluruh, dengan menilai tidak
hanya pencapaian akademis, tetapi juga nilai-nilai moral dan spiritual yang dimiliki oleh
pendidik. Sistem evaluasi yang komprehensif ini akan mendorong pendidik untuk terus
meningkatkan kualitas diri, baik dalam kompetensi akademik maupun dalam penerapan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Keempat, tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan SDM pendidikan Islam, seperti keterbatasan sumber daya untuk pelatihan dan
pemberian insentif yang kurang memadai, perlu diatasi dengan kebijakan yang lebih
mendukung pengembangan Kkarier pendidik. Pengelolaan SDM yang efektif harus mencakup
kebijakan insentif yang adil dan transparan, serta dukungan untuk pengembangan profesional
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pengelolaan SDM dalam pendidikan Islam tidak hanya bertujuan
untuk menghasilkan pendidik yang kompeten dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga untuk
mencetak generasi yang berkualitas secara moral dan spiritual, sesuai dengan ajaran Islam.
Oleh karena itu, pengelolaan SDM vyang efektif di lembaga pendidikan Islam akan
memberikan kontribusi besar dalam menciptakan masyarakat yang cerdas, berbudi pekerti
luhur, dan beriman.
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